BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan sumber daya manusia merupakan fakbgr s@ngat penting
dalam mendukung pelaksanaan dan pencapaian tugrabhagunan Nasional di
era globalisasi. Pendidikan merupakan faktor yaatng berpengaruh dalam
proses peningkatan sumber daya manusia terseth#g&mana tercantum dalam
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikasidhal (Bab 1, pasal 3)
sebagai berikut :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamp dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebamiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukenm#angkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman Eatagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyikreatif, mandiri dan
menjadi warga negara demokratis serta bertangguwej’.

Perguruan tinggi yang merupakan lembaga pendidigemggi, dituntut
untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas. Belag#gerguruan tinggi
memberikan kesempatan kepada individu untuk begsiesialam berbagai
kemampuan dan kecakapan, berupa pengetahuan, dakaketerampilan untuk
mengembangkan diri. Dengan prestasi dalam berliageampuan dan kecakapan
tersebut, diharapkan dapat melahirkan individu yamgmpu berperan dalam
menyumbangkan tenaga dan pikiran yang maksimalkuk@pentingan diri,
keluarga dan masyarakat.

Institut Teknologi Bandung (ITB) merupakan salahtusdembaga

pendidikan formal yang mengemban tugas untuk meakarer pelayanan



pendidikan, serta meningkatkan kualitas sumber dagmausia yang mandiri dan
profesional. Salah satu fakultas yang ada di ITBuygakultas Seni Rupa dan
Desain (FSRD). Jurusan Kria berada dibawah naurg@iRD. Jurusan Kria
memiliki 2 Program Studi yaitu Program Studi Kri@rdmik dan Program Studi
Kria Tekstil. Kurikulum yang dikembangkan di Jurndéria Tekstil diperangkati

dengan berbagai Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MRKBatik adalah salah
satu MKKB yang wajib diikuti oleh Mahasiswa Progr&tudi Kria Tekstil. Mata

kuliah batik diselenggarakan pada semester V debghat studi 3 Sistem Kredit
Semester (SKS). Mata kuliah ini mempunyai tujuamgydercantum pada
Dokumen Final Draft Deskripsi Kurikulum Jurusan &fSRD ITB (2003:67),

yaitu:

“Pada kuliah ini akan diberikan teknik produksiggkdengan proses batik
secara terinci dan empirik. Pemahaman yang ba&aesnpirik atas proses
batik menjadi hal yang penting, mengingat bahouput tekstil harus
didesain dengan baik pula sebagai indikatorya. thera pada tahap

pembatikan dasar antara lain dengan teknik captdi@ Namun tidak
menutup kemungkinan dengan menggunakexmedia’.

Ruang lingkup mata kuliah batik yaitu: pengertiatily tinjauan sejarah
batik, jenis-jenis batik, ragam hias batik, pengetan alat dan bahan untuk
membatik dan proses mendesain batik.

Hasil belajar mahasiswa dapat ditinjau dari pengalapengetahuan, sikap
dan keterampilan. Ungkapan ini mengacu pada pehddpsution (2002:75)
bahwa “Hasil belajar merupakan perubahan tingk&l ang mencakup ilmu
pengetahuan, sikap dan keterampilan melalui prdsgentu sebagai hasil

pengalaman individu dalam berinteraksi dengan limgiannya”.



Hasil belajar batik diperoleh dari pengalaman milassetelah mengikuti
mata kuliah batik dengan penguasaan berupa: Kememfognitif meliputi
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sntdan evaluasi tentang
pengertian batik, tinjauan sejarah batik, jenisgebatik, ragam hias batik,
pengetahuan alat dan bahan untuk membatik, danegprasendesain batik.
Kemampuan afektif meliputi kemauan, disiplin, kekgeras, kreatif, teliti, tekun,
terampil dan cermat dalam mengikuti kegiatan peajaen batik. Kemampuan
psikomotorik meliputi penguasaaan mahasiswa tegh&ideerampilan mendesain
batik yang sesuai dengan proses pembatikan, semédyatan ragam hias batik
yang sesuai dengan motif batik.

Mahasiswa yang telah lulus mata kuliah batik ditnimemiliki
kemampuan tersebut di atas, agar dapat menerapaannengembangkan
pengetahuan yang diperolehnya. Kemampuan yang dudakalam penelitian ini
adalah kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ké&gahbatik dengan tepat,
pada pengembangan penguasaan kemampuan yangldddnh dan luas dalam
bidang seni batik, sehingga dapat menumbuhkan nointatk menjadi desainer
batik.

Profesi sebagai desainer batik bergerak di bidang salah satunya dalam
pembuatan motif batik. Modal utama seorang desadafah ketekunan yang
dilandasi oleh sikap optimis, kreatif dalam melakukusaha secara mandiri,
disertai keberanian menanggung resiko berdasardmtyngan dan perencanaan
yang tepat. Profesi sebagai desainer batik sangéngal ditekuni oleh

mahasiswa Program Studi Kria Tekstil, karena batécupakan warisan budaya



Indonesia yang tak lekang oleh zaman, sebagaimang giungkapkan oleh

Hasanudin (2001:9) sebagai berikut:
“Batik merupakan salah satu produk budaya bangdanksia. Dalam
perkembangannya, batik mengalami perkembangan ,cte&kik, proses
dan fungsi akibat perjalanan masa dan sentuhamdmErbudaya lain. Batik

dibangun dengan pandangan dasar artistik yang iinédk@g sesuai dengan
tuntutan zaman”.

Untuk menjadi desainer batik selain ditunjang diakil belajar batik juga
ditunjang oleh minat. Minat merupakan faktor yaaggat penting untuk menjadi
desainer batik, karena tanpa adanya minat sebuaftita tidak akan tercapai
walaupun faktor-faktor yang lain telah dikuasaisi@® dengan pengertian minat
yang dikemukakan oleh Slameto (2003:180) bahwa:naliadalah suatu rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal a@k#fitas, tanpa ada yang
menyuruh”. Minat untuk menjadi desainer batik pag@hasiswa Program Studi
Kria Tekstil diharapkan dapat tumbuh setelah marigiknata kuliah batik,
sebagai inspirasi yang ingin dikembangkan menjeloliah profesi.

Uraian latar belakang ini dijadikan dasar pemikipgmulis untuk meneliti
mengenai Kontribusi Hasil Belajar Batik Terhadapn®tiMenjadi Desainer Batik
pada Mahasiswa Program Studi Kria Tekstil FSRD Arigjkatan 2005. Masalah
ini erat kaitannya dengan Program Studi Pendidikata Busana yang sedang

ditempuh oleh penulis.

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah menurut Muhammad Ali (1995:3&):yd&Rumusan

masalah pada hakekatnya merupakan generalisasiripgeskuang lingkup



masalah penelitian dalam pembatasan dimensi daabearyang tercakup di
dalamnya”.
Ruang lingkup batik secara garis besar mengkajaign tinjauan sejarah
batik, jenis-jenis batik berdasarkan proses penalomgt, ragam hias batik di
berbagai daerah, klasifikasi ragam hias kain batigkna dan pemaknaan motif
batik, pengetahuan alat dan bahan untuk membati& peoses mendesain batik.
Ruang lingkup batik tersebut mengarah pada kegra@mbatik yang berorientasi
pada 5 aspek sebagaimana yang diungkapkan olemuithisg2001:16) yaitu:
“‘Dalam sejarah pembatikan, ragam hias batik telalengalami
pertumbuhan dengan berbagai aspekimgitama, batik sebagai kegiatan
sambilan wong cilik.Kedua, batik sebagai mata dagangadetiga, batik
sebagai kegiatan tradisi dari kalangan bangsaWeaempat, batik sebagai
usaha dagang sebagian orang Cina dan Belandajytladg,ragam hias dan

fungsinya semula ditujukan untuk kalangan terbatedima, sebagai
kebutuhan seni atau desain dengan konstelasi kdwosgpmporer.

Urailan materi tentang batik yang diungkapkan olelasatudin
menggambarkan luasnya ruang lingkup yang dapafji caikau diteliti seperti:
bagaimana masyarakat kecil mengelola kegiatan m#mdaagaimana batik
menjadi suatu usaha, bagaimana batik tradisiomsj parkembang pada kalangan
bangsawan, bagaimana ragam hias batik yang berkaéiagan fungsinya, yang
biasanya hanya digunakan oleh kalangan elit dag yerakhir bagaimana batik
menjadi motifasi dan inspirasi para desainer baldtam konstelasi konsep
kontemporer. Oleh sebab itu pembatasan masalatHukae supaya memudahkan
dan menghindari terlalu luasnya masalah yang akéahds, seperti yang
dikemukakan oleh Winarmo Surakhmad (1998:3) bahwa:

“Pembatasan masalah  diperlukan  untuk  memudahkan u ata
menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi jugak menerapkan



lebih dahulu segala sesuatu yang diperlukan unamkegahannya, tenaga,
waktu dan lain-lain yang timbul dari rencana teté&n

Masalah penelitian ini penulis batasi pada:
a. Hasil belajar batik ditinjau dari:

1) Kemampuan kognitif meliputi: pengetahuan, pemaharapliikasi, analisis,
kreasi dan evaluasi tentang pengertian batik, uanasejarah batik, jenis-
jenis batik, ragam hias batik, pengetahuan alatlkddran untuk membatik,
dan proses mendesain batik.

2) Kemampuan afektif meliputi: kemauan, disiplin, kekeras, kreatif, teliti,
tekun, terampil dan cermat dalam mengikuti kegig@mbelajaran batik.

3) Kemampuan psikomotorik meliputi: penguasaaan mawasiterhadap
keterampilan mendesain batik yang sesuai dengaepneembatikan, serta
pembuatan ragam hias yang sesuai dengan motit batik

b. Minat menjadi desainer batik dengan melihat adasikap menyenangi dan
adanya ketertarikan untuk menjadi desainer batik.
c. Kontribusi hasil belajar batik terhadap minat menjdesainer batik pada

mahasiswa Program Studi Kria Tekstil FSRD ITB Artgka2005.

C. Definisi Operasional

Definisi Operasional yang dimaksud vyaitu suatu apagyenghindari
kemungkinan adanya kesalah fahaman dalam menafsigenelitian yang
dilakukan oleh penulis. Oleh karena itu, penulidypenenjelaskan istilah-istilah

yang tercantum dalam judul tersebut yaitu:



1. Kontribusi

“Kontribusi diartikan sebagai sumbangan suatu Wafigderhadap variabel

yang lain.” (Suprian A.S, 1996:4)

Pengertian kontribusi dalam penelitian ini mengaeua pendapat di atas

yaitu sumbangan hasil belajar batik sebagai varilierhadap minat menjadi

desainer batik sebagai variabel Y.

2. Hasil Belajar Batik

a.

b.

Hasil belajar

Hasil belajar diartikan sebagai perubahan tingkatu lyang mencakup
ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan melahsgs tertentu sebagai
hasil pengalaman individu dalam berinteraksi dengjagkungannya.
(Nasution, 2002:75)

Batik

Batik adalah teknik rintang warna, zat perintangagalah malam. Malam
dituangkan ke dalam canting dan dipergunakan untekikiskan ragam
hias di atas kain putih. (Hasanudin, 2001:68)

Pengertian hasil belajar batik yang dimaksud dalpemelitian ini
mengacu pada pendapat yang telah dikemukakan s€liyaitu adanya
perubahan tingkah laku mahasiswa yang meliputi kagpgnitif berupa
bertambahnya informasi dan pengetahuan tentand, bltéimampuan
afektif mencakup ketertarikan mahasiswa melalui &eam, ketekunan,
ketelitian, apresiasi, dan motivasi dalam mempeldfau tentang desain
batik serta kemampuan psikomotorik yang berkaitangdn penguasaan

dalam mendesain batik.



3. Minat Menjadi Desainer Batik
a. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa kekarapada suatu hal
atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. (Slan2€03:180)
b. Desainer batik
Desainer dapat diartikan sebagai orang yang mentkyaasi baru pada
produk tekstil, busana dan assesoris. (Joannealt, B992:5)
Motif batik adalah desain yang terdiri dari bentodrbagai ragam hias
berupa garis, titik atau elemen-elemen yang dipemgaleh bentuk-
bentuk stilasi benda dari alam dengan gaya temseifambang Utoro
dan Kuwat, BA, 1979:88)
Pengertian minat menjadi desainer batik yang dikerkan di atas, dijadikan
pedoman dalam merumuskan definisi operasional minemjadi desainer
batik yaitu ketertarikan atau adanya suatu rasa ielenyukai suatu kegiatan
untuk membuat suatu kreasi baru pada produk tekstigan berbagai ragam
hias berupa garis, titik atau elemen-elemen yapgrdjaruhi oleh bentuk-
bentuk stilasi benda dari alam dengan gaya temegdéngan menggunakan
malam yang dituangkan ke dalam canting dan dipetigaum untuk melukiskan

ragam hias di atas kain putih.

D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoti#ta mengenai
konstribusi hasil belajar batik terhadap minat radnjdesainer batik pada

mahasiswa Program Studi Kria Tekstil FSRD ITB angk&005.



2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mempérdega tentang:
a. Hasil belajar batik mencakup:

1) Kemampuan kognitif meliputi: pengetahuan, pemahamaplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi tentang pengebaik, tinjauan sejarah
batik, jenis-jenis batik, ragam hias batik, pengeta alat dan bahan untuk
membatik, serta proses mendesain batik.

2) Kemampuan afektif meliputi: kemauan, disiplin, kekeras, kreatif, teliti,
tekun, terampil dan cermat dalam mengikuti kegigembelajaran batik.

3) Kemampuan psikomotorik meliputi: penguasaaan mahasiterhadap
keterampilan mendesain batik yang sesuai dengaepmembatikan serta
pembuatan ragam hias batik yang sesuai dengan it

b. Minat menjadi desainer batik pada mahasiswa Progdamli Kria Tekstil
FSRD ITB angkatan 2005 diukur dengan melihat adaika@p menyenangi
dan adanya ketertarikan untuk menjadi desainek.bati

c. Besarnya kontribusi hasil belajar batik terhadapanuntuk menjadi desainer

batik pada mahasiswa Program Studi Kria Tekstil B$RB angkatan 2005.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfagiada berbagai
pihak yang memiliki keterkaitan dengan penelitianyaitu:
1. Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vgawalan pengalaman

kepada penulis untuk mempersiapkan diri sebagaincsnaga pendidik yang
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turut ambil bagian dalam peningkatan pendidikarbidiang PKK, khususnya

bidang busana dan lebih terfokusnya tentang batik.

2. Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikakab&erupa informasi
tentang hasil mata kuliah batik yang dapat dijadikaspirasi untuk menjadi

desainer batik.

3. Dosen Mata Kuliah Batik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikambaran mengenai
efektivitas pembelajaran mata kuliah batik dan kbosinya dalam

menumbuhkan minat mahasiswa untuk menjadi deshatx:

4. Program Studi Kria Tekstil FSRD ITB

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untukgembangan kurikulum
serta memberikan gambaran mengenai keterkaitanaami@a kuliah batik dalam
memenuhi kebutuhan dunia kerja yang sesuai dengdnutkhan lapangan
pekerjaaan, serta untuk meningkatkan kegiatan pemben khususnya mata

kuliah batik dimasa yang akan datang.

F. Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar adalah sesuatu yarigndilgabenarannya
oleh peneliti dan dijadikan sebagai bahan pijakalard melakukan penelitian,
seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikuntd0222), “Anggapan dasar

adalah suatu yang diyakini kebenarannya oleh pgengng akan berfungsi
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sebagai hal-hal yang dipilih untuk tempat berpijakgi peneliti dalam

melaksanakan penelitian”.

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil belajar batik merupakan gambaran penguas@anpengetahuan, sikap
dan keterampilan oleh mahasiswa setelah belaj#. BFe&gumsi ini mengacu
pada pendapat Nasution (2002:75), yang menyebuihwa “Hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku yang mencakup ilmunggiahuan,
keterampilan dan sikap melalui proses tertentu gagbhasil pengalaman
individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya”.

2. Minat sebagai salah satu komponen pembentuk kejisibadapat terbentuk
dan berkembang karena adanya faktor pembawaan attéor fpengalaman.
Minat untuk menjadi desainer batik dapat timbul dgpanahasiswa setelah
mengikuti proses belajar batik yaitu adanya raga,ssenang, dan ketertarikan
pada suatu aktivitas yang timbul dalam dirinya. deqgan ini sesuai dengan
pendapat Slameto (2003:180) yang menyatakan “Midakah suatu rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atawitakti tanpa ada yang
menyuruh”.

3. Menjadi desainer batik harus memiliki bakat, keahlilan keterampilan dalam
menuangkan ide sebuah desain batik serta memppeaeggetahuan yang luas
tentang busana, di antaranya pengetahuan tentksty, tgenis-jenis tekstil,
sejarah dan perkembangan mode. Anggapan dasasimisdengan pendapat
Henry Passage (Dina Purnama, 2003:14), yaitu:

“Seorang desainer dalam menjalankan profesinyailsgf@a menguasai
atau setidaknya mengetahui dan belajar dengan balang-bidang tata
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busana, tekstil, teknik-teknik menjahit, sejarahdma terampil menggambar
ide-idenya di atas kertas”.
G. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang hartlmktdian
kebenarannya melalui penelitian. Suharsimi Ariku(2602:64) mengemukakan
bahwa “Hipotesis adalah suatu jawaban yang berstanhentara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalia gang terkumpul”.
Pendapat tersebut menjadi acuan bagi penulis unaletapkan hipotesis
dalam penelitian ini yaitu “Terdapat kontribusi gapositif dan signifikan dari
hasil belajar batik (variabel X) terhadap minat jadndesainer batik (variabel Y)

pada mahasiswa Program Studi Kria Tekstil FSRD ahBkatan 2005”.

H. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegigbenelitian guna
memperoleh data yang berasal dari responden, kmatedn Institut Teknologi
Bandung, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Jl. Gahed® Bandung.

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jarlsea Tekstil ITB
yang mengikuti mata kuliah batik angkatan 2005.

Pemilihan mahasiswa Program Studi Kria Tekstil FSRB yang cukup
representatif untuk dijadikan sampel penelitiamadapkan dapat menjadi tolak
ukur penilaian sejauhmana tingkat keberhasilan péagdyan mata kuliah batik,

khususnya kontribusi hasil belajar batik terhadapatrmenjadi desainer batik.



